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RINGKASAN

UPGRADING BATUBARA PERINGKAT RENDAH SUMATERA
SELATAN DENGAN DEHUMIDIFIER KAPASITAS 25 LITER
Karya tulis ilmiah berupa skripsi, Februari 2018

Fadhil Fuad Rachman : dibimbing oleh Ir. Irwin Bizzy, M.T.

LOW RANK COAL UPRADING IN SOUTH SUMATRA WITH
DEHUMINIFIER 25 LITERS CAPACITY
xviii + 50 halaman, 13 tabel, 21 gambar, 4 lampiran

Batubara Peringkat rendah Provinsi Sumatera Selatan memiliki cadangan yang
besar akan tetapi nilai kalornya rendah. Untuk meningkatan kualitas batubara
tersebut dengan menurunkan kadar air udara.digunakan adalah alat Dehumidifier
dan kolom pengering di Flash Dryer yang mampu mengeringkan batubara
dengan sangat cepat diharapkan akan meningkatkan nilai kalori batubara
peringkat rendah Provinsi Sumatera Selatan. Sampel batubara yang diambil
yaitu dari Kabupaten Musi Banyuasin, Kabupaten Muara Enim, dan Kabupaten
Lahat. Sampel dari ketiga Kabupaten tersebut digerus hingga 100 Mesh (0,149
mm). Hasil dari penelitian ini didapatkan bahwa Moisture content yang tertinggi
berada di Kabupeten Musi Banyuasin (moisture contentsepenm = 48,20 % dan
moisture contentsesyqan = 38,34 %), sedangkan Moisture content yang lebih

rendah di Kabupaten Lahat (moisture contentseperym = 32,57 % dan
moisture contentsesygan = 32,37 %), dan yang paling rendah berada di
Kabupaten Muara Enim (moisture contentgepeium = 31,25 % dan

moisture contentsesyaan = 18,36 %)

Kata Kunci : Batubara Peringkat rendah, Dehumidifier, Flash Dryer,
Moisture content
Kepustakaan :22 (1981-2018)
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SUMMARY

LOW RANK COAL UPRADING IN SOUTH SUMATRA WITH
DEHUMINIFIER 25 LITERS CAPACITY
Scientific Paper in the form of Skripsi, February 2018

Fadhil Fuad Rachman; supervised by Ir. Irwin Bizzy, M.T.

UPGRADING BATUBARA PERINGKAT RENDAH SUMATERA
SELATAN DENGAN DEHUMIDIFIER KAPASITAS 25 LITER

xviii + 50 pages, 13 tables, 21 pictures, 4 appendixs

Low rank coal of South Sumatra Province has large reserves but low calorific
value. To improve the quality of the coal by lowering the air water content. Used
is a Dehumidifier tool and drying column in Flash Dryer which is able to dry
coal very quickly is expected to increase the value of low rank coal calories
South Sumatra Province. Coal samples taken from Musi Banyuasin Regency,
Muara Enim Regency, and Lahat Regency. Samples from the three districts were
crushed to 100 mesh (0.149 mm). The result of this research shows that the
highest Moisture content is in Musi Banyuasin  Regency
(moisture contentperore = 48,20 % and moisture contentyseer = 38,34
%).while the lower Moisture content in Lahat Regency
(moisture contentyerore = 32,57 % and moisture contentysier = 32,37 %),
and the lowest in Muara Enim Regency (moisture contentperore = 31,25 %
and moisture contentyprer = 18,36 %)

Keywords  : Low Rank Coal, Dehumidifier, Flash Dryer, Moisture Content
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  Latasr Belakang

Batubara berkualitas rendah seperti lignit (brown coal) sangat banyak di
Provinsi Sumatera Selatan (Bizzy, dkk, 2017). Batubara lignit dinamakan juga
batubara peringkat rendah dan sering dinamakan juga low rank coal atau disingkat
" LRC. Menurut (Rao, dkk, 2015) LRC memiliki kadar air tinggi, kalori rendah, serta
sifat swabakar tinggi, sehingga berakibat pada tingkat penggunaannya yang rendah
serta menimbulkan masalah pada saat pengangkutan dan penimbunannya. Untuk
itu LRC selama ini banyak dimanfaatkan sebagai bahan bakar di lokasi untuk
menghasilkan listrik dalam sistem Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) (Gwak,
dkk, 2018). Akan tetapi, dengan kenaikan harga minyak beberapa tahun belakangan
ini, kemudian terjadinya peningkatan permintaan batubara secara drastis dari Cina,
India, dan negara lainnya, maka Fokus pasar batubara perlahan — lahan mulai
bergeser dari sub-bituminus ke batubara berkualitas rendah yang memiliki jumiah
sumber daya berlimpah.

Uprading LRC adalah salah satu cara untuk meningkatkan nilai kalorinya.
Beberapa upaya ini dilakukan dengan cara LRC dijadikan briket, biobriket,
gasifikasi, dan pengeringan. Sebagai contoh, menurut (Sipahutar, dkk, 2017) bahwa
pengembangan teknologi biocoal adalah untuk untuk memadukan batubara
peringkat rendah Sumatera Selatan dan arang tempurung kelapa sehingga memiliki
sifat bahan bakar lebih baik. Dari hasil penelitian menyimpulkan bahwa nilai kalor
briket biocoul sangat banyak dipengaruhi oleh komposisi bahan baku dan
pengikatnya mengetik. Nilai kalorinya meningkat dengan bertambahnya proporsi
batubara datam briket biocoal.

Untuk itu, direncanakan meneliti LRC menggunakan Dehumidifier dan Flash
Dryer skala mini dengan judul “ Upgrading Batubara Peringkat Rendah
Sumatera Selatan dengan Dehumidifier Kapasitas 25 Liter™



1.2 Permasaiahan

Batubara Peringkat rendah Provinsi Sumatera Selatan memiliki cadangan
yang besar akan tetapi nilai kalornya rendah. Untuk itu, perlu peningkatan kualitas
batubara tersebut. Untuk mengatasi permasalahan nilai kalori batubara peringkat
rendah dapat dilakukan dengan menurunkan kadar air udara pengering. Teknologi
yang digunakan adalah alat Dehumidifier dan kolom pengering di Flash Dryer yang
mampu mengeringkan batubara dengan sangat cepat diharapkan akan

meningkatkan nilai kalori batubara peringkat rendah Provinsi Sumatera Selatan.

1.3 Batasan Masalah

Ruang lingkup batasan masalah terdiri dari :
1. Jenis batubara yang digunakan adalah batubara peringkat rendah dari daerah

Kabupaten Musi Banyuasin, Kabupaten lahat, dan Kabupaten Muara Enim.

]

Pengujian batubara peringkat rendah Sumatera Selatan dengan menggunakan

analisis Proksimat.

3. Pengujian Permukaan Batubara peringkat rendah Sumatera Selatan dengan
menggunakan mikroskop.

4. Laju dan efisiensi pengeringan batubara peringkat rendah Sumatera Selatan

dengan peralatan Dehumidifier dan Flash Dryer

1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian Upgrading batubara pringkat rendah Sumatera
Selatan adalah :

I. Menganalisis karateristik batubara peringkat rendah Sumatera Selatan
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2. Mengurangi kadar air batubara peringkat rendah Sumatera 'Sé!gtan
teknologi DeAumidifier dan Flash Dryer

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: '
{. Mampu mencrapkan tcknologi pengeringan batubara peringkat rendah
Sumatera Selatan '

2. Mampu menganalisis peralatan uji dehumidifier dan flash dryer.
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